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ABSTRAK

Transformasi digital di pedesaan menghadirkan tantangan dalam menjaga moderasi beragama, pelestarian kearifan
lokal, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. Desa Teluk Sialang menghadapi rendahnya literasi digital,
minimnya pemahaman moderasi beragama di kalangan pelajar, serta keterbatasan akses pasar bagi pelaku UMKM.
Program Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) lintas prodi hadir sebagai solusi dengan mengintegrasikan tiga pilar utama,
yakni penguatan moderasi beragama, pemberdayaan berbasis kearifan lokal, dan pemanfaatan digitalisasi dalam
satu model pengabdian yang komprehensif dan terstruktur. Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan literasi
digital masyarakat, mengembangkan ekonomi syariah berbasis konteks digital, dan memperkuat harmoni sosial
melalui moderasi beragama. Metode pelaksanaan meliputi kelas toleransi interaktif di MTs Sa'adatuddaraini,
pembuatan podcast di SD 035 Teluk Sialang, pelatihan promosi digital melalui media sosial dan Google Maps,
edukasi kesadaran hukum dan hak warga desa, penyuluhan keharmonisan keluarga dan literasi digital, serta
pendampingan sertifikasi halal secara door to door pada 25 UMKM. Hasil program menunjukkan peningkatan
signifikan pada seluruh aspek, meliputi pemahaman moderasi beragama siswa dari 0% menjadi 100%, peningkatan
literasi digital dan kesadaran hukum warga mencapai 100%, pemahaman keharmonisan keluarga dan literasi digital
mencapai 100%, serta keberhasilan pengurusan NIB dan sertifikasi halal bagi pelaku UMKM yang didampingi.
Program Kukerta ini membuktikan bahwa model pengabdian kolaboratif lintas prodi terbukti mampu menciptakan
solusi holistik bagi permasalahan desa, memberikan kontribusi nyata dalam membangun masyarakat Desa Teluk
Sialang yang lebih inklusif, berdaya, dan harmonis.

Kata kunci: Moderasi Beragama, Kearifan Lokal; Digitalisasi Desa,; Ekonomi Syariah,; Kolaborasi Lintas Prodi

ABSTRACT
Digital transformation in rural areas presents challenges in maintaining religious moderation, preserving local
wisdom, and empowering the community's economy. Teluk Sialang Village faces low digital literacy, minimal
understanding of religious moderation among students, and limited market access for MSME actors. The cross-
study Community Service (Kukerta) program emerges as a solution by integrating three main pillars:
strengthening religious moderation, empowerment based on local wisdom, and digitalization utilization in a
comprehensive and structured community service model. The aim of this service is to enhance community digital
literacy, develop sharia-based economies within a digital context, and strengthen social harmony through
religious moderation. Implementation methods include interactive tolerance classes at MTs Sa'adatuddaraini,
podcast production at SD 035 Teluk Sialang, digital promotion training via social media and Google Maps,
education on legal awareness and village residents' rights, counseling on family harmony and digital literacy, as
well as door-to-door halal certification assistance for 25 MSMEs. The program results show significant
improvements across all aspects, including students' understanding of religious moderation increased from 0% to
100%, residents' digital literacy and legal awareness reached 100%, family harmony understanding and digital
literacy reached 100%, and successful processing of business registration numbers (NIB) and halal certifications
for accompanied MSMEs. This Kukerta program demonstrates that a collaborative cross-study community service
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model effectively creates holistic solutions for village problems, providing tangible contributions in building a
more inclusive, empowered, and harmonious Teluk Sialang Village community.

Keywords: Religious Moderation; Llocal Wisdom, Digitalization

PENDAHULUAN

Moderasi beragama di era digitalisasi saat ini
menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan.
Digitalisasi mengubah cara pandang seseorang dalam
berinteraksi dan memahami agama. Oleh karena itu,
moderasi beragama perlu digaungkan untuk mencegah
munculnya radikalisasi dan ekstremisme yang akan timbul
akibat kurangnya pemahaman antar umat beragama (Iswar
et al., 2025; Pamungkas et al., 2024). Pendekatan moderasi
diperlukan untuk memastikan praktik keagamaan dapat
memberikan ruang bagi dialog antaragama, didukung oleh
teologi kontekstual yang menjembatani pemahaman lokal
dan memfasilitasi perdamaian melalui narasi yang lebih
inklusif (Arifianto, 2024; Pancarani, 2024).

Dalam masyarakat yang majemuk, kearifan lokal
memegang peranan penting sebagai fondasi keselarasan
kehidupan bersama. Nilai-nilai yang terkandung dalam
kearifan lokal bukan sekadar menjadi panduan dalam
menjalani kehidupan sehari-hari, melainkan juga berperan
sebagai instrumen yang memperkokoh rasa persaudaraan
dan kerukunan di tengah masyarakat. Keberadaan kearifan
lokal mampu meningkatkan daya tahan sosial masyarakat
serta meminimalkan kemungkinan terjadinya perselisihan,
khususnya ketika menghadapi kondisi yang penuh
tantangan. Pemberdayaan berbasis kearifan lokal juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
ekonomi masyarakat (Nasarudin & Ahyuni, 2023;
Sekarlangit et al., 2024). Integrasi kearifan lokal dalam
praktik keagamaan dan pendidikan dapat menciptakan
keselarasan budaya serta mendorong rasa saling
menghormati antarumat beragama (Mimin, 2023;
Rifdah & Lestari, 2024).

Digitalisasi memainkan peran krusial dalam
pemberdayaan ~ masyarakat  kontemporer  dengan
menyediakan alat untuk meningkatkan keterampilan,
aksesibilitas, dan partisipasi dalam berbagai bidang, Literasi
digital memungkinkan individu mengakses informasi dan
sumber daya untuk membuat pilihan yang lebih
terinformasi  (Wang et al, 2025). Digitalisasi juga
meningkatkan partisipasi perempuan dalam ekonomi
melalui akses terhadap informasi, layanan keuangan, dan
peluang pasar (Sajanapwar & Chandratreya, 2024).
Strategi pendidikan yang berfokus pada literasi digital dan
penanaman nilai-nilai moderat sangat diperlukan untuk
membangun karakter inklusif (Tahir et al., 2024; Yasin
& Rahmadian, 2024). Platform digital dapat menjadi
sarana dialog lintas agama yang didukung kebijakan
pemerintah untuk menciptakan ruang aman bagi interaksi
antarkelompok agama (Juhri & Hariani, 2023). Dalam
pengabdian terdahulu, upaya penguatan moderasi
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beragama, kearifan lokal, dan digitalisasi telah dieksplorasi,
meskipun pendekatan integratif dari ketiga aspek ini masih
terbilang jarang, Skjortnes (2014) menyoroti kontribusi
institusi keagamaan dalam pemberdayaan individu dan
memperjuangkan martabat dalam konteks pembangunan
masyarakat. Yuliana et al. (2022) menekankan pentingnya
moderasi beragama dalam pencegahan radikalisasi pada
anak usia dini, sejalan dengan Sari et al. (2024) yang
menyarankan implementasi pembelajaran integratif tentang
moderasi beragama, toleransi, dan anti-kekerasan di sekolah.
Kasim et al. (2024) menggarisbawahi pentingnya
pendekatan kearifan lokal dalam pendidikan karakter untuk
memperkuat pemahaman moderasi beragama melalui
metode yang mencerminkan budaya lokal. Ali et al. (2023)
mengeksplorasi peran kearifan lokal sebagai mediator
pembentukan sikap moderat di masyarakat. Digitalisasi
juga memiliki peran signifikan, seperti pengabdian
Suarnaya (202 1) mengenai pengembangan model moderasi
beragama berbasis kearifan lokal yang menunjukkan
bagaimana inovasi digital dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat. Namun, pengabdian-pengabdian tersebut
cenderung mengeksplorasi aspek moderasi beragama,
kearifan lokal, dan digitalisasi secara terpisah atau parsial.
Pengabdian ini melakukan pendekatan integratif dan
kolaboratif lintas prodi yang menggabungkan ketiga elemen
yakni, moderasi beragama, kearifan lokal, dan digitalisasi
dalam satu model Kukerta yang komprehensif dan
terstruktur. Pengabdian ini tidak hanya fokus pada
penguatan literasi digital sebagai sarana pemberdayaan,
tetapi juga mengintegrasikan pengembangan ekonomi
syariah berbasis kearifan lokal dan peningkatan harmoni
sosial melalui dialog antaragama dalam satu program yang
berkelanjutan. Model kolaboratif lintas prodi ini
memungkinkan sinergi antara berbagai bidang keilmuan
untuk menciptakan solusi holistik bagi permasalahan sosial,
ekonomi, dan keagamaan di tingkat desa.

Desa Teluk Sialang sebagai wilayah dengan
keberagaman agama dan kekayaan kearifan lokal menjadi
lokasi strategis untuk implementasi model ini. Pengabdian
ini bertujuan meningkatkan literasi digital masyarakat
sebagai sarana pemberdayaan ekonomi, mengembangkan
ekonomi syariah berbasis kearifan lokal, dan memperkuat
harmoni sosial melalui moderasi beragama. Melalui
program Kuliah Kerja Nyata (Kukerta) lintas prodi,
diperlukan sinergi untuk membangun infrastruktur
moderasi beragama dengan mengintegrasikan konsep
moderasi ke dalam program pemberdayaan masyarakat
serta melibatkan peran pemimpin keagamaan dalam dialog
antaragama. Upaya bersama untuk meningkatkan literasi
digital, menyediakan akses teknologi, mempromosikan
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ekonomi syariah, serta memperkuat harmoni sosial menjadi
penting untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif
dan berdaya di Desa Teluk Sialang,

METODE

Metode  kegiatan ~ Pengabdian  Kepada
Masyarakat (PKM) menggunakan pendekatan partisipatif
dan kolaboratif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan termasuk pemerintah desa, lembaga
pendidikan, pelaku UMKM, dan masyarakat umum di
Desa Teluk Sialang. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi
beberapa tahapan sistematis.

Tahap pertama adalah survei awal dan analisis
kebutuhan masyarakat yang dilakukan melalui observasi
lapangan dan diskusi dengan aparat desa untuk
mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan prioritas.
Tahap kedua adalah persiapan program yang meliputi
penyusunan materi pembelajaran, koordinasi dengan
lembaga mitra seperti MTs Sa'adatuddaraini dan SD 035
Teluk Sialang, serta persiapan logistik dan administrasi
kegiatan. Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan yang
terdiri dari enam program utama. Tahap keempat adalah
monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara berkala
selama pelaksanaan program untuk memastikan efektivitas
kegiatan dan mengidentifikasi hambatan yang mungkin
terjadi. Evaluasi komprehensif dilakukan di akhir program
melalui pengukuran indikator keberhasilan yang meliputi
tingkat partisipasi peserta, peningkatan pemahaman dan
keterampilan yang diukur melalui pre-test dan post-test,
serta tingkat kepuasan peserta terhadap program yang
dilaksanakan. Tahap kelima adalah pelaporan dan
diseminasi hasil yang mencakup penyusunan laporan
kegiatan, dokumentasi best practices, dan penyampaian
hasil kepada pihak-pihak terkait sebagai bahan evaluasi dan
pengembangan program serupa di masa mendatang,

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penguatan Moderasi dan Pendidikan Karakter

Islami Melalui Kelas Toleransi

Pengertian Penguatan Moderasi dan Pendidikan
Karakter Islam Melalui Kelas Toleransi mencakup
bagaimana pendidikan Islam berupaya
mengembangkan karakter siswa yang moderat,
toleran, serta memahami praktik keberagamaan
secara inklusif. Kelas toleransi berfungsi sebagai
wadah untuk mengajarkan nilai-nilai religius yang
moderat serta membentuk sikap saling menghormati
di antara siswa dengan latar belakang agama dan
budaya yang beragam. Dalam kajian pendidikan
Islam, penguatan moderasi beragama menjadi sangat
penting. Pengabdian oleh Haulid dan Syukri
menyebutkan bahwa penerapan nilai-nilai moderasi
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah
menengah mengedepankan pentingnya toleransi dan
saling menghargai di antara para siswa dan guru
(Haulid & Syukri, 2023). Temuan ini mencerminkan
tuntutan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
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kondusif dan inklusif, di mana siswa dapat saling

berinteraksi dan belajar dari keanekaragaman

tersebut. Lebih lanjut, Suyani et al. mengungkapkan

bahwa lembaga pendidikan Islam adalah kunci

dalam membangun karakter multikultural di antara

siswa melalui integrasi prinsip inklusivitas dan

toleransi dalam kurikulum (Suyani et al., 2025).

Implementasi kurikulum yang menekankan kelas

toleransi tidak hanya sekadar menanamkan doktrin,

tetapi juga mengedukasi siswa dengan nilai-nilai etik

yang responsif terhadap perbedaan di masyarakat
(Fauzi, 2025).

Kegiatan kelas toleransi merupakan salah
satu program unggulan yang dilaksanakan oleh
mahasiswa Kukerta IAI An-Nadwah Kuala Tungkal
dalam upaya pembentukan karakter generasi muda
yang moderat dan inklusif. Program ini dirancang
sebagai respons terhadap kondisi sosial masyarakat
yang semakin beragam, di mana pemahaman tentang
toleransi dan moderasi beragama menjadi sangat
penting untuk menjaga keharmonisan dan persatuan
bangsa. Pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan pada tanggal 3 November 2025 dengan
mengumpulkan sebanyak 33 siswa yang terdiri dari
siswa kelas 7 dan 8 MTs Sa'adatuddaraini dalam satu
kelas yang dinamakan "Kelas Toleransi".
Penggabungan dua tingkatan kelas ini bertujuan
untuk menciptakan dinamika pembelajaran yang
lebih kaya, di mana siswa dari berbagai tingkat dapat
saling belajar dan berbagi perspektif tentang
toleransi dan moderasi beragama. Di dalam kelas ini,
mahasiswa Kukerta IAI An-Nadwah Kuala Tungkal
menerapkan metode pengajaran interaktif yang
menarik  dan  menyenangkan  bagi  siswa.
Pembelajaran tidak dilakukan secara konvensional
dengan ceramah satu arah, melainkan melalui
pendekatan kreatif dan inovatif yang dirancang
khusus untuk menarik minat dan perhatian siswa
tingkat menengah pertama.

Salah satu metode utama yang digunakan
adalah penyampaian materi melalui lagu-lagu
bernuansa moderasi beragama yang liriknya
mengandung pesan-pesan toleransi dan saling
menghormati antar umat beragama. Selain itu,
diterapkan pula berbagai permainan edukatif
sederhana yang mengandung nilai-nilai toleransi,
seperti simulasi situasi sosial yang memerlukan
sikap empati dan pemahaman terhadap perbedaan.
Diskusi interaktif juga menjadi bagian penting dari
pembelajaran, di mana siswa didorong untuk berbagi
pengalaman,  mengajukan  pertanyaan, dan
mengekspresikan  pandangan mereka tentang
keberagaman dalam konteks kehidupan sehari-hari.
Metode pembelajaran yang inovatif ini dirancang
secara komprehensif agar siswa tidak hanya
memahami konsep moderasi beragama secara
kognitif dan teoritis, tetapi juga  dapat
menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai
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tersebut dalam kehidupan nyata dengan cara yang
lebih menyenangkan, bermakna, dan mudah diingat.
Pendekatan multi-metode ini juga
mempertimbangkan keberagaman gaya belajar
siswa, schingga setiap peserta dapat menyerap
materi dengan optimal sesuai dengan preferensi
belajar masing-masing. Untuk mengukur efektivitas
program kelas toleransi, dilakukan evaluasi terhadap
pemahaman siswa sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan. Hasil evaluasi pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep utama moderasi beragama dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Respon siswa kelas toleransi

Seb  Ses
elu uda
Kelas Toleransi m h .
Ti
Y Tid da
a ak Ya k
Tahu tentang moderasi 0 100 100 0
Tahu tentang ajaran
Islam mengenai
toleransi 0 100 100 O
Tahu tentang karakter 6
Islami 0 40 100 0

Tahu tentang toleransi 0 100 100 O

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat adanya
peningkatan pemahaman yang sangat signifikan pada
seluruh aspek yang diukur. Sebelum program dilaksanakan,
seluruh siswa (100%) menyatakan tidak mengetahui
tentang moderasi beragama, ajaran Islam mengenai
toleransi, dan konsep toleransi itu sendiri. Hanya 60% siswa
yang memiliki pengetahuan tentang karakter Islami.
Namun, setelah mengikuti program kelas toleransi dengan
metode pembelajaran interaktif melalui lagu dan permainan
edukatif, terjadi transformasi pemahaman yang luar biasa di
mana 100% siswa menyatakan telah memahami
keseluruhan konsep yang diajarkan.

Peningkatan drastis dari 0% menjadi 100% pada
aspek pemahaman moderasi, toleransi, dan ajaran Islam
tentang toleransi menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang kreatif dan interaktif terbukti sangat
efektif dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama
kepada siswa tingkat menengah pertama. Keberhasilan ini
mengindikasikan bahwa metode pengajaran yang
menyenangkan dan melibatkan partisipasi aktif siswa
mampu menciptakan pengalaman belajar yang berkesan
dan mudah dipahami, sehingga materi tentang moderasi
beragama tidak lagi dianggap sebagai konsep yang abstrak
dan sulit, melainkan menjadi nilai yang dapat dipahami dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pengabdian ini menunjukkan konsistensi sekaligus
kontribusi baru dibandingkan dengan pengabdian-
pengabdian terdahulu. Sejalan dengan temuan Kurniawan
et al. (2024) yang menekankan efektivitas pembelajaran
aktif seperti diskusi kelompok dalam menumbuhkan sikap
toleran, program kelas toleransi ini membuktikan bahwa
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metode interaktif melalui lagu dan permainan edukatif

mampu menghasilkan peningkatan pemahaman yang lebih

dramatis, yakni dari 0% menjadi 100% pada seluruh aspek
moderasi beragama.

Hal ini memperkuat argumentasi Fauzi (2025)
bahwa implementasi kurikulum toleransi tidak boleh
sekadar menanamkan doktrin, tetapi harus mengedukasi
siswa dengan cara yang responsif dan menarik. Lebih lanjut,
keberhasilan program ini pada siswa MTs juga
mengonfirmasi pentingnya penguatan karakter moderat
sejak tingkat pendidikan menengah pertama sebagaimana
ditekankan oleh Umar et al. (2021). Yang membedakan
pengabdian ini dengan pengabdian sebelumnya adalah
pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual
melalui media lagu dan permainan, yang terbukti mampu
menciptakan transformasi pemahaman secara menyeluruh
dalam waktu yang relatif singkat. Temuan ini memberikan
alternatif strategi pembelajaran moderasi beragama yang
dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan Islam lainnya,
terutama dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan namun tetap efektif dalam menanamkan
nilai-nilai keagamaan yang moderat dan inklusif.

Keberhasilan program kelas toleransi ini
menegaskan pentingnya pendidikan karakter berbasis
moderasi beragama sejak dini untuk membangun generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
matang secara emosional dan spiritual dalam menghadapi
keberagaman. Mahasiswa Kukerta program studi
Pendidikan Agama Islam IAI An-Nadwah Kuala Tungkal
berhasil menunjukkan bahwa dengan kreativitas, dedikasi,
dan pendekatan yang tepat, pendidikan karakter dapat
dilaksanakan dengan efektif dan memberikan dampak yang
nyata bagi pembentukan generasi muda yang moderat,
toleran, dan siap menjadi warga negara yang baik.

Gambar 2. Pembelajaran melalui lagu
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Gambar 3. Pemberian Materi Moderasi di dalam
Kelas Toleransi

2. Pengajaran Pembuatan Podcast

Pengajaran pembuatan podcast kepada
siswa kelas 6 di SD 035 Teluk Sialang merupakan
suatu pendekatan inovatif yang mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran agama dan dasar.
Salah satu tujuan utama dari pengajaran ini adalah
memanfaatkan media digital untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
terutama dalam memahami materi yang berkaitan
dengan nilai-nilai agama dan budaya. Podcast
sebagai media pembelajaran dapat membantu siswa
dalam memahami dan mendalami ajaran Islam
secara lebih interaktif, sesuai dengan pendekatan
pedagogis yang kini tengah berkembang. Kurikulum
di SDN 035 Teluk Sialang perlu diadaptasi agar
mampu merangkul penggunaan teknologi baru
seperti  podcast, untuk memenuhi tuntutan
pendidikan modern dan membuat pembelajaran
agama lebih relevan bagi siswa di era digital. Dalam
hal ini, pendekatan yang digunakan dalam
pengajaran  harus sejalan dengan tuntutan
masyarakat dan  perkembangan  teknologi,
sebagaimana diungkapkan oleh Ali (2019) terkait
pentingnya pengorganisasian kurikulum.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 08 November
2025. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
kesempatan lebih luas bagi siswa untuk mengikuti
kegiatan tanpa mengganggu jadwal pembelajaran.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung sejak pagi hari
hingga siang hari, dengan melibatkan partisipasi
aktif dari siswa-siswi, dan tim pengabdian
masyarakat. Suasana kegiatan berlangsung sangat
antusias, di mana siswa menunjukkan ketertarikan
yang tinggi terhadap teknologi podcast yang
merupakan hal baru bagi siswa.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan dibagi
menjadi beberapa sesi. Sesi pertama dimulai dengan
pengenalan konsep podcast dan manfaatnya dalam
pembelajaran, dilanjutkan dengan demonstrasi
peralatan dan aplikasi yang digunakan untuk
merekam podcast. Siswa diberikan pemahaman
tentang bagaimana cara mengoperasikan perangkat
perekam, teknik berbicara yang baik di depan
mikrofon, serta pentingnya persiapan materi
sebelum melakukan perekaman. Sesi kedua
difokuskan pada praktik langsung, di mana siswa
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dibagi dalam beberapa kelompok kecil untuk

mencoba membuat podcast sendiri dengan tema-

tema yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan

dan budaya lokal. Setiap kelompok didampingi oleh

fasilitator yang membimbing para siswa dalam
proses kreatif pembuatan konten podcast.

Para siswa terlihat sangat bersemangat saat
mendapat  kesempatan untuk mempraktikkan
langsung pembuatan podcast. Para siswa belajar
tidak hanya tentang aspek teknis perekaman, tetapi
juga mengembangkan keterampilan berbicara di
depan publik, kemampuan berkolaborasi dalam tim,
serta  kreativitas dalam mengemas materi
pembelajaran menjadi  konten yang menarik.
Kegiatan ini juga memberikan dampak positif bagi
guru-guru di sekolah tersebut, yang mendapatkan
wawasan baru tentang penggunaan teknologi dalam
metode pembelajaran yang lebih modern dan
interaktif. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
masyarakat ini  tidak hanya memberikan
pengetahuan baru kepada siswa, tetapi juga
berkontribusi  dalam  meningkatkan  kualitas
pembelajaran di SD 035 Teluk Sialang secara
keseluruhan, sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional untuk mempersiapkan generasi yang melek
teknologi dan siap menghadapi tantangan era digital.

Gambar 4. Pengajaran Podcast ke siswa SD 035 Teluk
Sialang

3. Promosi dan Pemasaran Melalui Facebook Pro,
Tiktok, dan Pembuatan Google Maps

Promosi dan Pemasaran Melalui Facebook
Pro, TikTok, dan Pembuatan Google Maps adalah
strategi pemasaran modern yang memanfaatkan
platform digital untuk meningkatkan visibilitas,
menarik  minat konsumen, dan mendorong
pertumbuhan penjualan. Setiap platform
menawarkan keunikan dan keunggulan tersendiri
dalam upaya promosi yang efektif dan efisien.
Facebook Pro, sebagai salah satu platform media
sosial terbesar, menyediakan beragam fitur untuk
promosi. Penggunaan Facebook dalam pemasaran
memungkinkan perusahaan untuk menjangkau
audiens yang lebih luas dengan memanfaatkan iklan
berbayar, fitur marketplace, dan kemampuan untuk
membangun komunitas di sekitar merek. Seperti
diungkapkan oleh Asriani et al., usaha kecil
menengah (UKM) sukses dalam memanfaatkan
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Facebook sebagai alat promosi yang efektif melalui
pembuatan marketplace, yang berfungsi untuk
meningkatkan aksesibilitas dan daya tarik produk
(Asriani et al., 2022). Selain Facebook, Tiktok yang
saat ini merupakan media sosial yang digandrungi
semua kalangan masyarakat telah berkembang pesat
pula sebagai platform pemasaran, terutama di
kalangan generasi muda. Konten di TikTok yang
bersifat visual dan interaktif memungkinkan merek
untuk berkomunikasi dengan konsumen secara lebih
menarik. TikTok juga memungkinkan perusahaan
untuk menggunakan metode pemasaran berbasis tren
dan kolaborasi dengan influencer, sehingga
memperluas jangkauan pasar secara signifikan
(Parera et al., 2025).

Promosi bisnis UMKM tidak hanya bisa
dilakukan melalui sosial media, melainkan juga bisa
melalui Google Maps. Google Maps merupakan alat
yang sangat penting untuk pemasaran lokal. Dengan
mendaftarkan bisnis pada Google My Business,
UKM dapat menampilkan lokasinya kepada audiens
yang tepat, baik secara fisik maupun digital.
Merdekawati et al. menekankan bahwa penggunaan
Google Maps dapat secara efektif meningkatkan
aksesibilitas usaha dan mempermudah calon
konsumen menemukan lokasi produk (Merdekawati
et al., 2021).

Penggunaan  peta digital tidak hanya
memperbaiki visibilitas tetapi juga membantu dalam
membangun reputasi yang lebih baik melalui ulasan
konsumen yang dapat dipublikasikan (Wadhi et al.,
2023). Penyebaran informasi lokasi secara akurat
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
mendorong kunjungan ke tempat usaha.

Gambar 5. Survey awal ke UMKM
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Gambar 7. Memasukan lokasi usasha UMKM ke
dalam Google Maps

4. Edukasi Kesadaran Hukum dan Hak Warga Desa
dalam Pemerintahan Desa

Edukasi Kesadaran Hukum dan Hak Warga Desa
dalam Pemerintahan Desa merupakan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kepedulian
warga desa terhadap legalitas, hak, dan kewajiban mereka
dalam pemerintahan desa. Dimensi ini mencakup
pengajaran tentang hak-hak dasar warga, proses pembuatan
kebijakan, serta mekanisme penegakan hukum yang
berlangsung di tingkat desa. Pentingnya kesadaran hukum
ini terletak pada kemampuan masyarakat untuk mengenali
hak dan kewajiban mereka, yang selanjutnya mendukung
partisipasi aktif dalam pemerintahan desa. Partisipasi warga
dalam proses pembelajaran hukum secara langsung
berkontribusi pada meningkatnya pemahaman mereka
mengenai hak dan kewajiban hukum, serta mendorong
sikap kritis terhadap isu-isu hukum di lingkungan sekitar
(Mandala, 2024). Dengan menyadari hak-hak mereka,
warga dapat lebih aktif dalam sebuah sistem yang
demokratis dan berkeadilan. Edukasi kesadaran hukum di
desa juga menanggapi permasalahan seperti rendahnya
literasi hukum, yang sering kali menjadi penghalang dalam
memenuhi hak-hak mereka.

Berbagai pengabdian terdahulu menunjukkan
bahwa pemahaman yang baik tentang hukum dan hak-hak
warga dapat memperkuat otonomi desa dan menciptakan
pemerintahan yang lebih transparan dan akuntabel.
Pengabdian oleh Wahyuni dan Fernandes (2022)
menunjukkan bahwa kesadaran hukum wanita dalam
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pemilihan kepala desa di Indragiri Hilir masih rendah, yang
pada gilirannya memengaruhi partisipasi perempuan dalam
proses pemilihan. Pengabdian ini menggunakan
pendekatan normatif dan mengidentifikasi bahwa
minimnya kesadaran hukum ini berdampak pada
penguasaan hak-hak politik mereka. Kesadaran hukum di
kalangan masyarakat desa, khususnya perempuan, dapat
dianggap kunci dalam mendorong partisipasi aktif dalam
pengambilan keputusan di tingkat desa. Lebih lanjut,
pengabdian oleh Marlisa dan Wijaya (2021) menyoroti
kesadaran hukum masyarakat desa Jabontegal, Pungging
dalam hal Kartu Identitas Anak (KIA). Pengabdian ini
mengungkapkan bahwa ada keterkaitan penting antara
kesadaran hukum dan pola perilaku masyarakat dalam
mematuhi aturan yang berlaku. Hasil dari kajian ini
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran hukum yang lebih
tinggi berkontribusi pada tindakan lebih baik dalam
mengurus  administrasi ~ kependudukan,  termasuk
penguasaan hak-hak anak.

Edukasi Kesadaran Hukum dan Hak Warga Desa
dalam Pemerintahan Desa merupakan upaya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hak-hak
mereka sebagai warga desa, termasuk kesadaran hukum
dalam konteks pemerintahan desa. Kegiatan ini
diselenggarakan pada hari Selasa, 04 November 2025,
dengan menghadirkan 40 peserta dan pemateri Mhd
Fakhrurrahman Arif, S.H., MH. Pengabdian kepada
masyarakat ini menerapkan pengawasan tentang hak-hak
dasar warga, proses pembuatan kebijakan, serta mekanisme
pengelolaan hukum yang berhubungan dengan desa, serta
mekanisme pengawasan serta pelaksanaan hukum desa dan
hak-hak warga desa. Program ini menjadi bagian upaya
dalam pemenuhan hak-hak warga. Pengawasan warga
dalam proses pembahasan hukum adalah tanggung jawab,
pada hukum dimengerti agar terlindungi dari
penyalahgunaan hak dan kewajiban hukum, serta
mendorong sikap lebih berharga secara masyarakat
terhadap hukum yang berlaku.

Untuk mengukur efektivitas program edukasi
kesadaran hukum ini, dilakukan evaluasi terhadap tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan.
Evaluasi dilakukan melalui pre-fest dan post-test yang
mencakup empat aspek utama, yaitu pengetahuan tentang
hak-hak dasar warga desa, pemahaman tentang mekanisme
pembuatan peraturan desa, pengetahuan mengenai prosedur
pengaduan, dan kemampuan untuk mengambil tindakan
nyata dalam mengajukan pengaduan. Hasil evaluasi ini
memberikan gambaran konkret tentang peningkatan
kapasitas masyarakat dalam memahami hak dan kewajiban

mereka sebagai warga desa.
Tabel 2. Respon peserta edukasi kesadaran hukum
Sebe Sesu
lum dah
Kesadaran Hukum Ti
Y Tida da

a k Ya k
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Pemahaman hak dan

kewajiban warga 0 100 100 0
Pengetahuan peraturan 7

desa 0 30 100 0
Pemahaman 5

mekanisme pengaduan 0 50 100 0
Kesadaran tentang

transparansi anggaran 0 100 100 0

Berdasarkan data pada Tabel 111, terlihat adanya
peningkatan signifikan dalam seluruh aspek kesadaran
hukum warga desa setelah mengikuti program edukasi.
Pada aspek pengetahuan tentang hak-hak dasar warga desa,
terjadi peningkatan dari 50% menjadi 100% peserta yang
memahami  hak-haknya. Demikian pula dengan
pengetahuan tentang pembuatan peraturan desa yang
meningkat dari 25% menjadi 100%, dan pemahaman
mekanisme pengaduan yang meningkat dari 37,5%
menjadi 100%. Aspek yang paling menantang adalah
tindakan nyata dalam mengajukan pengaduan, yang
meskipun mengalami peningkatan drastis dari 12,5%
menjadi 95%, masih terdapat 2 peserta yang belum siap
untuk mengambil tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun pemahaman kognitif dapat ditingkatkan dengan
cepat, perubahan sikap dan keberanian untuk bertindak
memerlukan proses yang lebih mendalam dan
berkelanjutan.

Berbagai pengabdian terdahulu menunjukkan
bahwa permasalahan yang bagi tentang hukum dan hak-
hak warga dapat menghambat keterlibatan masyarakat
dalam pemerintahan desa. Pengabdian yang dilakukan
oleh Mulyanto dan Fernandez Widiyanto & Fernandes
(2022) menunjukkan bahwa kesadaran hukum warga
dalam pemilihan kepala desa di Kabupaten Belu Timor
dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat. Pengabdian ini menyoroti pentingnya edukasi
hukum untuk meningkatkan partisipasi warga dalam
proses demokrasi lokal. Hasil program edukasi kesadaran
hukum ini sejalan dengan temuan tersebut, di mana
peningkatan pengetahuan tentang hak-hak dasar warga
mencapai  100% setelah program  dilaksanakan,
menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang terstruktur
dapat secara efektif mengatasi hambatan sosial dan budaya
dalam memahami hak-hak dasar warga.

Pengabdian ini juga sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Made dan Wijaya Muliasa & Wijoyo
(2022) mengenai kesadaran hukum masyarakat desa
dalam pelaksanaan peraturan desa di Desa Tista
Kabupaten Tabanan Bali. Studi tersebut mengidentifikasi
bahwa rendahnya kesadaran hukum masyarakat menjadi
kendala utama dalam pelaksanaan peraturan desa.
Pengabdian Made dan Wijoyo menekankan pentingnya
sosialisasi dan pendampingan secara kontinu untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang hukum
dan peraturan desa. Temuan program ini memperkuat
argumen tersebut, dengan hasil yang menunjukkan bahwa
100% peserta memahami mekanisme pembuatan
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peraturan desa setelah mengikuti edukasi, dibandingkan
dengan hanya 25% sebelum program. Hal ini
membuktikan bahwa pendekatan edukasi yang sistematis
dan melibatkan pemateri yang kompeten dapat mengatasi
permasalahan  rendahnya kesadaran hukum yang
diidentifikasi dalam pengabdian sebelumnya.

Gambar 9. Penyampaian materi oleh pemateri

5. Penyuluhan Keharmonisan Keluarga dan Peran
Keluarga dalam Literasi Digital

Penyuluhan keluarga harmonis dapat
didefinisikan sebagai upaya sistematik untuk
meningkatkan  kesadaran dan  pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya hubungan yang
sehat di dalam keluarga. Pengabdian oleh Gultom
(2023) menunjukkan bahwa pendampingan pastoral
bagi pasangan yang baru menikah dapat
menciptakan keharmonisan dalam keluarga, dimana
pasangan diajarkan nilai-nilai saling mengasihi dan
setia yang dapat mencegah perceraian. Pengabdian
oleh Fatihin et al. (2025) juga mengkaji dampak
media sosial seperti TikTok terhadap keharmonisan
keluarga, menyoroti adanya standar kebahagiaan
keluarga yang idealistis yang dapat memicu tekanan
sosial.  Bukti-bukti ini menekankan betapa
pentingnya pendidikan dan penyuluhan untuk
membangun lingkungan keluarga yang positif dan
saling mendukung. Di sisi lain, peran keluarga dalam
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literasi digital juga sangat krusial dalam era digital
saat ini. Pengabdian oleh Hasanah (2023)
menyatakan bahwa orang tua berperan penting
dalam mengembangkan literasi digital untuk anak
usia dini, memberikan fondasi yang kuat dalam
menghadapi tantangan pendidikan selanjutnya.
Sementara itu, pengabdian oleh Putri dan
Budayawan (2022) membahas pengaruh kecanduan
internet dan lingkungan keluarga terhadap motivasi
belajar, menekankan pentingnya peran lingkungan
keluarga dalam mendukung literasi digital yang
positif. Adlin dan Husaini (2025) juga menyoroti
strategi untuk mengatasi pengaruh negatif dari
fenomena digisexuality yang berkaitan dengan
literasi digital, yang bisa berimplikasi pada
keharmonisan  keluarga.  Keterkaitan antara
penyuluhan mengenai keharmonisan keluarga dan
literasi digital sangat jelas. Pengabdian oleh Firdaus
dan Jalaluddin (2024) menegaskan bahwa strategi
untuk mempertahankan keharmonisan keluarga
perlu disertai dengan pengembangan literasi digital
agar keluarga dapat beradaptasi dengan tuntutan
zaman. Oleh karena itu, penyuluhan yang berfokus
pada kedua aspek ini diperlukan untuk menciptakan
keluarga yang tidak hanya harmonis tetapi juga
berdaya saing dalam dunia digital.

Kegiatan penyuluhan dengan judul
“Penyuluhan Keharmonisan Keluarga dan Peran
Keluarga dalam Literasi Digital” dilaksanakan pada
tanggal 04 November 2025 dengan menghadirkan
M. Hadri Hasan, S.Pd., M.Pd. sebagai pemateri.
Kegiatan ini dihadiri oleh 40 orang peserta dari
masyarakat Desa Teluk Sialang yang terdiri dari
berbagai kalangan, yaitu ibu-ibu rumah tangga,
remaja, dan pemuda. Keberagaman peserta ini
sangat penting mengingat setiap kelompok memiliki
peran dan tantangan yang berbeda dalam menjaga
keharmonisan keluarga dan menghadapi era digital.
Ibu-ibu sebagai pengasuh utama dalam keluarga
memerlukan pemahaman tentang cara mendampingi
anak dalam penggunaan teknologi digital, remaja
sebagai generasi yang paling aktif menggunakan
media sosial membutuhkan literasi digital yang baik,
sementara pemuda berperan sebagai agen perubahan
yang dapat membantu menyebarkan pengetahuan
tentang penggunaan teknologi yang bijak di
lingkungan masyarakat. Dengan melibatkan ketiga
kelompok ini, diharapkan program penyuluhan dapat
memberikan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan dalam membangun keluarga yang
harmonis dan melek digital di Desa Teluk Sialang.

Untuk mengukur efektivitas kegiatan
penyuluhan ini, dilakukan evaluasi terhadap tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test
yang mencakup lima aspek utama, yaitu
pengetahuan tentang keluarga harmonis,
pemahaman tentang resolusi konflik keluarga,
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pengetahuan mengenai peran orang tua dan
tanggung jawab anggota keluarga, pemahaman
tentang pemanfaatan digital orang tua, dan
pengetahuan tentang literasi digital anak dan remaja.
Hasil evaluasi ini memberikan gambaran konkret
tentang peningkatan kapasitas masyarakat dalam
memahami pentingnya keharmonisan keluarga dan
peran keluarga dalam mendampingi literasi digital
anggota keluarga, khususnya anak dan remaja.
Tabel 3. Respon Peserta sebelum dan sesudah
implementasi program dan kegiatan

Seb  Ses
elu uda
Kelas Toleransi m h .
Ti
Y Tid da
a ak Ya Kk
Pemahaman komunikasi 6
efektif dalam keluarga 5 25 100 0
Pengetahuan resolusi 3
konflik keluarga 0 70 100 O
Pemahaman peran dan
tanggung jawab anggota 5
keluarga 0 50 100 O
Pengawasan digital orang
tua 0 100 100 O
Pemahaman penggunaan
internet yang aman 0 100 100 O

Berdasarkan data pada Tabel 111, terlihat adanya
peningkatan yang sangat signifikan dalam seluruh aspek
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan. Pada aspek pengetahuan tentang keluarga
harmonis, terjadi peningkatan dari 50% menjadi 100%
peserta yang memahami konsep keluarga harmonis. Aspek
pemahaman resolusi konflik keluarga menunjukkan
peningkatan dari  62,5% menjadi  100%, yang
mengindikasikan ~bahwa peserta kini memiliki
keterampilan yang lebih baik dalam menyelesaikan konflik
keluarga secara konstruktif. Pemahaman tentang peran
orang tua dan tanggung jawab anggota keluarga juga
meningkat drastis dari  12,5% menjadi  100%,
menunjukkan bahwa peserta kini memiliki kesadaran yang
lebih tinggi tentang peran dan tanggung jawab masing-
masing anggota keluarga dalam menciptakan harmoni.

Yang tidak kalah penting, aspek pemanfaatan
digital orang tua menunjukkan peningkatan luar biasa dari
(0% menjadi 100%, yang berarti seluruh peserta, terutama
ibu-ibu, kini memahami cara memanfaatkan teknologi
digital dengan bijak dan bertanggung jawab. Demikian
pula dengan aspek literasi digital anak dan remaja yang
meningkat dari 0% menjadi 100%, mengindikasikan
bahwa peserta, khususnya orang tua, kini memiliki
pengetahuan yang memadai tentang cara mendampingi
anak dan remaja dalam menggunakan teknologi digital
secara aman dan produktif. Pencapaian 100% pada semua
aspek setelah penyuluhan menunjukkan bahwa metode
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penyampaian materi oleh pemateri sangat efektif dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Teluk Sialang,

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa penyuluhan keharmonisan keluarga dan literasi
digital ini menunjukkan keberhasilan yang sejalan dengan
berbagai pengabdian terdahulu. Pengabdian yang
dilakukan oleh Gultom (2023) menunjukkan bahwa
pendampingan pastoral bagi pasangan yang baru menikah
dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga, dimana
pasangan diajarkan nilai-nilai saling mengasihi dan setia
yang dapat mencegah perceraian. Hasil kegiatan
pengabdian ini memperkuat temuan tersebut, di mana
peningkatan pemahaman tentang keluarga harmonis
mencapai 100% setelah kegiatan dilaksanakan, naik dari
hanya 50% sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa
edukasi yang terstruktur dan sistematis dapat secara efektif
menanamkan nilai-nilai keharmonisan keluarga kepada
masyarakat, tidak hanya terbatas pada pasangan baru
menikah tetapi juga kepada berbagai kalangan termasuk
ibu-ibu, remaja, dan pemuda.

Pengabdian oleh Fatihin et al. (2025) mengkaji
dampak media sosial seperti TikTok terhadap
keharmonisan keluarga, menyoroti adanya standar
kebahagiaan keluarga yang idealistis yang dapat memicu
tekanan sosial. Temuan ini sangat relevan dengan hasil
kegiatan pengabdian ini, terutama pada aspek pemahaman
resolusi konflik keluarga yang meningkat dari 62,5%
menjadi 100%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
peserta kini memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengelola tekanan sosial dan konflik yang mungkin
timbul akibat pengaruh media sosial, serta mampu
menciptakan komunikasi yang lebih sehat dalam keluarga.
Kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan solusi
praktis terhadap permasalahan yang diidentifikasi dalam
pengabdian Fatihin et al., dengan membekali masyarakat
keterampilan untuk menghadapi tantangan era digital
dalam konteks keharmonisan keluarga.

Di sisi lain, pengabdian oleh Hasanah (2023)
menyatakan bahwa orang tua berperan penting dalam
mengembangkan literasi digital untuk anak usia dini,
memberikan fondasi yang kuat dalam menghadapi
tantangan pendidikan selanjutnya. Hasil kegiatan
pengabdian ini sangat mendukung temuan tersebut,
dengan pencapaian 100% pemahaman peserta tentang
literasi digital anak dan remaja setelah mengikuti
penyuluhan, meningkat dari 0% sebelumnya. Peningkatan
yang sangat drastis ini menunjukkan bahwa sebelum
kegiatan, masyarakat sama sekali belum memahami
pentingnya peran mereka dalam mendampingi literasi
digital anak. Namun, setelah mendapatkan edukasi yang
komprehensif dari pemateri, seluruh peserta kini memiliki
pengetahuan dan kesadaran yang memadai untuk
mengembangkan literasi digital anak sejak dini.
Sementara itu, pengabdian oleh Putri dan Budayawan
(2022) membahas pengaruh kecanduan internet dan
lingkungan keluarga terhadap motivasi  belajar,
menekankan pentingnya peran lingkungan keluarga dalam
mendukung literasi digital yang positif. Hasil kegiatan
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pengabdian ini sejalan dengan temuan tersebut, khususnya
pada aspek pemanfaatan digital orang tua yang meningkat
dari 0% menjadi 100%. Pencapaian ini mengindikasikan
bahwa peserta, terutama ibu-ibu sebagai pengasuh utama,
kini memahami cara memanfaatkan teknologi digital
dengan bijak dan bertanggung jawab, serta mampu
menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung
penggunaan teknologi secara positif dan produktif.
Pemahaman ini sangat penting untuk mencegah
kecanduan internet pada anak dan remaja, sekaligus
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk meningkatkan
motivasi belajar.

Adlin dan Husaini (2025) menyoroti strategi
untuk mengatasi pengaruh negatif dari fenomena
digiseksualitas yang berkaitan dengan literasi digital, yang
bisa berimplikasi pada keharmonisan keluarga. Kegiatan
pengabdian ini mengantisipasi permasalahan tersebut
dengan memberikan pemahaman komprehensif tentang
literasi digital yang mencakup aspek keamanan dan etika
digital. Peningkatan pemahaman peserta tentang peran
orang tua dan tanggung jawab anggota keluarga dari
12,5% menjadi 100% menunjukkan bahwa masyarakat
kini memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang
tanggung jawab mereka dalam melindungi anggota
keluarga, khususnya anak dan remaja, dari konten digital
yang negatif dan berbahaya.

Keterkaitan antara penyuluhan mengenai
keharmonisan keluarga dan literasi digital sangat jelas
dalam konteks pengabdian terdahulu. Pengabdian oleh
Firdaus dan Jalaluddin (2024) menegaskan bahwa strategi
untuk mempertahankan keharmonisan keluarga perlu
disertai dengan pengembangan literasi digital agar keluarga
dapat beradaptasi dengan tuntutan zaman. Hasil kegiatan
pengabdian ini membuktikan argumen tersebut, di mana
peningkatan pemahaman pada seluruh aspek, mulai dari
keharmonisan keluarga hingga literasi digital, mencapai
100%. Pencapaian ini menunjukkan bahwa pendekatan
holistik yang mengintegrasikan nilai-nilai keharmonisan
keluarga dengan keterampilan literasi digital sangat efektif
dalam mempersiapkan keluarga menghadapi tantangan era
digital modern.

b %% 51»4,’ y ‘\' ] . y
Gambar 10. Penyuluhan Keharmonisan Keluarga
Sumber: Dokumentasi Tim KUKERTA Desa Teluk
Sialang, 2025
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6. Pendampingan Sertifikat Halal pada UMKM di
Desa Teluk Sialang

Pendampingan sertifikasi halal pada pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di
Desa Teluk Sialang merupakan inisiatif strategis
yang bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas
dan pemahaman tentang pentingnya sertifikasi halal
di kalangan pelaku. Pendampingan ini mencakup
sosialisasi tentang prosedur sertifikasi halal dan
pendampingan dalam pembuatan sertifikat halal
untuk meningkatkan daya saing. Pentingnya
sertifikasi halal diindikasikan oleh kesadaran yang
terus meningkat di kalangan konsumen terhadap
produk yang bersertifikat halal, yang diminati tidak
hanya oleh konsumen Muslim tetapi juga oleh non-
Muslim, menjadikannya penting dalam strategi
pemasaran UMKM. Pengabdian menunjukkan
bahwa pemahaman pelaku UMKM mengenai
sertifikasi halal masih relatif rendah, sehingga
dukungan berupa pendampingan menjadi krusial
untuk meningkatkan pengetahuan dan operasi
mereka dalam memenuhi standar kehalalan yang
ditetapkan (Akim et al., 2019; Amal et al., 2023).

Metode pendampingan yang  sering
digunakan dalam program ini meliputi survei awal,
sosialisasi, pembinaan langsung, dan bantuan dalam
pengajuan sertifikat halal melalui aplikasi resmi
seperti SIHALAL. Dalam beberapa program
pendampingan, para pelaku UMKM mendapatkan
bimbingan dari pihak terkait yang memahami
regulasi dan mampu menjelaskan prosedurnya
secara praktis, termasuk cara mendaftar untuk
mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB), yang
merupakan salah satu syarat untuk sertifikasi halal
(Alhidayatullah, 2023; A. C. E. Putri et al., 2024).
Pengabdian lain juga menunjukkan bahwa kegiatan
ini dapat dilakukan secara door-to-door untuk
memastikan semua pelaku UMKM di wilayah
tersebut terlibat dan memahami prosesnya
(Yoesyifa et al., 2024). Hasil dari pendampingan ini
dapat terlihat dari peningkatan jumlah UMKM yang
berhasil mendapatkan sertifikat halal. Program-
program serupa di berbagai desa seperti Desa
Gadingan dan Desa Cisaat menunjukkan hasil
positif, di mana banyak pelaku UMKM berhasil
mendapatkan sertifikat halal setelah mengikuti
proses pendampingan yang sistematis (Qisthi &
Ekawati, 2025).

Pendampingan sertifikat halal pada UMKM
di Desa Teluk Sialang merupakan inisiatif strategis
yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan
pemahaman tentang pentingnya sertifikasi halal di
kalangan pelaku wusaha lokal. Program ini
melibatkan 25 UMKM di Desa Teluk Sialang yang
didampingi untuk memperoleh Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan sertifikat halal.
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Pendekatan door to door dipilih untuk
memberikan pendampingan yang lebih personal
dan aplikatif, sehingga setiap permasalahan dan
kebutuhan spesifik dari masing-masing UMKM
dapat ditangani secara langsung di tempat. Melalui
kegiatan ini, tim pengabdian memberikan edukasi
mengenai prosedur dan persyaratan pengurusan
NIB serta sertifikat halal melalui sistem SIHALAL,
sekaligus mendampingi pelaku UMKM dalam
proses penyusunan dokumen dan implementasi
sistem jaminan produk halal (SJPH). Kegiatan
pendampingan ini diharapkan dapat memfasilitasi
25 UMKM tersebut untuk memperoleh legalitas
usaha dan sertifikat halal secara mudah dan
terstruktur, sehingga produk yang dihasilkan
memiliki nilai tambah dan kepercayaan lebih tinggi
dari konsumen Muslim.

Metode pendampingan door to door yang
terstruktur dan berkelanjutan menjadi kunci
keberhasilan ~ program  ini. = Pendampingan
dilaksanakan dengan mendatangi langsung lokasi
usaha dari 25 UMKM melalui berbagai tahapan
yang dimulai dari sosialisasi pentingnya NIB dan
sertifikasi halal bagi keberlanjutan usaha, pelatihan
teknis pengurusan NIB melalui sistem OSS (Online
Single Submission) yang dilakukan di tempat usaha,
pelatihan pengisian aplikasi SIHALAL secara
langsung menggunakan data dan kondisi riil usaha,
pendampingan penyusunan dokumen persyaratan
dengan melihat langsung proses produksi dan bahan
baku yang digunakan, hingga monitoring pasca
pendaftaran melalui kunjungan lanjutan.

Pendampingan  dilaksanakan  melalui
berbagai tahapan yang dimulai dari sosialisasi
pentingnya NIB dan sertifikasi halal bagi
keberlanjutan usaha, pelatihan teknis pengurusan
NIB melalui sistem OSS (Online Single
Submission),  pelatihan  pengisian  aplikasi
SIHALAL, pendampingan penyusunan dokumen
persyaratan, hingga monitoring pasca pendaftaran.
Seluruh rangkaian kegiatan dirancang untuk
memastikan bahwa 25 pelaku UMKM yang
menjadi mitra program tidak hanya memahami
prosedur administratif, tetapi juga mampu
menerapkan standar produksi halal sesuai ketentuan
yang berlaku. Dengan demikian, program ini tidak
sekadar menghasilkan NIB dan sertifikat halal,
melainkan membangun budaya legalitas usaha dan
produksi halal yang berkelanjutan di tingkat
UMKM.

Keberhasilan program pendampingan ini
diukur melalui beberapa indikator yang mencakup
aspek output, outcome, dan impact. Indikator output
meliputi tingkat partisipasi dari 25 UMKM dengan
target minimal 80% dapat didampingi langsung di
lokasi usaha mereka, jumlah UMKM yang berhasil
memperoleh NIB, jumlah UMKM yang berhasil
mendaftar sertifikasi halal melalui SIHALAL,
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kelengkapan dokumen persyaratan yang disusun

dengan bantuan pendampingan di lokasi, serta

tersusunnya modul panduan pendampingan yang

dapat digunakan untuk program serupa di masa
mendatang.

Sementara  itu, indikator = outcome
difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta yang diukur melalui pre-test
dan post-test dengan target peningkatan minimal
30%, jumlah dari 25 UMKM yang berhasil
memperoleh NIB dan sertifikat halal dalam kurun
waktu 6 bulan pasca pendampingan, tingkat
kepuasan UMKM terhadap metode pendampingan
door to door yang diberikan, serta peningkatan
kepercayaan konsumen dan omzet penjualan
UMKM yang dapat mencapai minimal 20% dalam
6 bulan setelah sertifikasi. Hasil evaluasi
menunjukkan perubahan signifikan pada berbagai
indikator yang menjadi fokus pendampingan,
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 6. Respon UMKM sebelum dan sesudah
implementasi program dan kegiatan

Seb Ses
elu uda
Sertifikasi Halal m h
Y Tid Y Tid
a ak a ak
1
Pengetahuan tentang NIB 0
dan Sertifikat Halal 0 40 O 0
Kemampuan Mengakses 1
Sistem SIHALAL dan 0
0SS 0 100 O 0
1
Kesiapan Melengkapi 1 0
Dokumen Persyaratan 0 9 0 0
Tingkat Kesulitan dalam 2
Proses Pendaftaran 0 100 5 75

Berdasarkan data pada tabel di atas, terlihat
bahwa program pendampingan door to door memberikan
dampak yang sangat signifikan terhadap peningkatan
kapasitas UMKM dalam mengurus NIB dan sertifikat halal.
Pengetahuan UMKM tentang NIB dan sertifikat halal
meningkat drastis dari 53,33% menjadi 100%, yang
menunjukkan bahwa sosialisasi dan edukasi yang diberikan
secara langsung di lokasi usaha berhasil meningkatkan
kesadaran dan pemahaman pelaku usaha tentang
pentingnya legalitas dan sertifikasi halal. Kemampuan
mengakses sistem SIHALAL dan OSS juga mengalami
peningkatan yang sangat tinggi dari 33,33% menjadi 100%,
membuktikan efektivitas metode pendampingan langsung
dalam mengatasi kendala literasi digital dan keterbatasan
akses teknologi yang sering menjadi hambatan bagi pelaku
UMKM.

Kesiapan UMKM dalam melengkapi dokumen
persyaratan meningkat dari hanya 20% menjadi 100%,
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yang menandakan bahwa pendampingan intensif mampu
membantu  UMKM memahami dan menyiapkan
persyaratan administratif dengan baik, mulai dari dokumen
identitas usaha, daftar produk, bahan baku, hingga proses
produksi yang sesuai dengan standar halal. Sementara itu,
tingkat kesulitan dalam proses pendaftaran mengalami
penurunan yang cukup signifikan, di mana sebelum
pendampingan sebanyak 66,66% UMKM menyatakan
ragu atau mengalami kesulitan, namun setelah
pendampingan hanya 26,67% yang masih mengalami
kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas
UMKM sudah mampu mengatasi hambatan dalam proses
pendaftaran, masih  diperlukan  monitoring  dan
pendampingan lanjutan untuk memastikan seluruh UMKM
dapat menyelesaikan proses sertifikasi dengan sukses.
Program pendampingan ini melibatkan 25
UMKM di Desa Teluk Sialang yang bergerak di berbagai
jenis usaha produk makanan dan minuman. Keberagaman
jenis usaha ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal tidak
hanya diperlukan untuk produk tertentu, tetapi merupakan
kebutuhan umum bagi seluruh pelaku usaha yang ingin
meningkatkan kepercayaan konsumen dan memperluas
pasar. Berikut adalah nama-nama dari UMKM di Desa
Teluk Sialang yang telah dibantu dalam menerbitkan
sertifikat halal.
Tabel 5. UMKM yang dibantu dalam penerbitan sertifikat

halal
No. Nama Jenis Statu  Status
Usaha sNIB Sertfikat
Halal

L. Nur EsTebu Suda Proses
Hatimah h

2. Erwina ~ EsCendol  Suda Proses
Saputri h

3. Suryanah ~ Warung Suda Proses
Makanan h

4. Harmain  EsCendol  Suda Proses
h

S. Novita Gorengan  Suda Proses
Sari h

6. Hairiah Kue Suda Proses
h

7. Masita Kue Suda Proses
h

8. Kamariah  Warung Suda Proses
Sarapan h

0. Marini Warung Suda Proses
Sarapan h

10.  Jumaiyah  Cemilan  Suda Proses
h

11. Umisah  Gado-gado  Suda Proses
h

12.  Jumaiyah ~ Warung Suda Proses
Sarapan h

13.  Muhamm KueBakak Suda Proses
ad Rezky (Kue h

Tradisional
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14. Yudi Kebab Suda Proses
Harianto h

15. Rosita Martabak  Suda Proses
h

16. Siti Gorengan  Suda Proses
Rahmah h

17. Baniah  Gado-gado  Suda Proses
h

18. Delma Kue Suda Proses
Yunita h

19. Fitriani Kue Suda Proses
h

20. Siti Warung Suda Proses
Rahmah Sarapan h

21. Susan Tekwan Suda Proses
Cicilia h

22. Linda Es Suda Proses
Gentong h

23. Saidah EsCendol, Suda Proses
Gorengan h

24. Juraidah Kue Suda Proses
h

25. Tifa Warung Suda Proses
Anisa Sarapan, h

Martabak
Canai

Dari 25 UMKM yang didampingi, seluruhnya
telah berhasil memperoleh NIB melalui sistem OSS dengan
bantuan pendampingan door to door. Status sertifikat halal
untuk seluruh UMKM saat ini berada dalam tahap proses,
yang mencakup tahap pendaftaran melalui STHALAL,
penyusunan dokumen persyaratan, hingga menunggu
verifikasi dan audit dari BPJPH (Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal).

Program pendampingan sertifikasi halal pada
UMKM di Desa Teluk Sialang ini memiliki kesamaan dan
perbedaan dengan pengabdian atau program pengabdian
terdahulu yang telah dilakukan di berbagai wilayah. Metode
pendampingan yang sering digunakan dalam program-
program terdahulu meliputi survei awal, sosialisasi,
pembinaan langsung, dan bantuan dalam pengajuan
sertifikat halal melalui aplikasi resmi seperti STHALAL.
Dalam beberapa program pendampingan, para pelaku
UMKM mendapatkan bimbingan dari pihak terkait yang
memahami regulasi dan mampu menjelaskan prosedurnya
secara praktis, termasuk cara mendaftar untuk mendapatkan
Nomor Induk Berusaha (NIB), yang merupakan salah satu
syarat untuk sertifikasi halal (Alhidayatullah, 2023; A. C. E.
Putri et al, 2024). Pengabdian lain juga menunjukkan
bahwa kegiatan pendampingan dapat dilakukan secara
door-to-door untuk memastikan semua pelaku UMKM di
wilayah tersebut terlibat dan memahami prosesnya
(Yoesyifa et al., 2024). Hasil dari pendampingan ini dapat
terlihat dari peningkatan jumlah UMKM yang berhasil
mendapatkan sertifikat halal. Program-program serupa di
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berbagai desa seperti Desa Gadingan dan Desa Cisaat
menunjukkan hasil positif, di mana banyak pelaku UMKM
berhasil mendapatkan sertifikat halal setelah mengikuti
proses pendampingan yang sistematis (Qisthi & Ekawati,
2025).

Program pendampingan di Desa Teluk Sialang
menunjukkan  keunggulan dalam beberapa aspek
dibandingkan dengan pengabdian terdahulu. Pertama,
penerapan metode door to door secara konsisten terhadap
25 UMKM menghasilkan tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi, dengan peningkatan pengetahuan mencapai 46,67%
(dari 53,33% menjadi 100%), kemampuan akses sistem
meningkat 66,67% (dari 33,33% menjadi 100%), dan
kesiapan dokumen meningkat 80% (dari 20% menjadi
100%). Kedua, fokus ganda pada pengurusan NIB dan
sertifikat halal secara bersamaan, yang sejalan dengan
temuan Alhidayatullah (2023) dan Putri et al. (2024),
berhasil memastikan seluruh UMKM memperoleh legalitas
usaha sebelum proses sertifikasi halal. Ketiga, sistem
evaluasi yang komprehensif memberikan data terukur
tentang perubahan kapasitas UMKM, berbeda dengan
program terdahulu yang umumnya hanya melaporkan
jumlah UMKM yang mendapatkan sertifikat tanpa
mengukur perubahan kapasitas secara detail. Meskipun
demikian, program ini menghadapi tantangan serupa
dengan pengabdian terdahulu, yaitu durasi proses sertifikasi
12 hari kerja dan masih terdapat 26,67% UMKM yang
mengalami kesulitan dalam proses pendaftaran, schingga
diperlukan monitoring dan koordinasi yang lebih baik
dengan BPJPH untuk mempercepat proses verifikasi dan
audit.

SIMPULAN DAN SARAN

Program Kuliah Kerja Nyata lintas prodi di
Desa Teluk Sialang berhasil mengintegrasikan
penguatan moderasi beragama, pemberdayaan
berbasis kearifan lokal, dan pemanfaatan digitalisasi
dalam satu model pengabdian yang komprehensif.
Seluruh  kegiatan menunjukkan  peningkatan
signifikan, meliputi pemahaman moderasi beragama
siswa MTs dari 0% menjadi 100%, peningkatan
literasi digital melalui pengajaran podcast di SD 035,
penguatan promosi digital UMKM, peningkatan
kesadaran hukum warga desa hingga 100%,
pemahaman keharmonisan keluarga dan literasi
digital yang mencapai 100% pada seluruh aspek,
serta keberhasilan pendampingan 25 UMKM dalam
pengurusan NIB dan proses sertifikasi halal.
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Pendekatan integratif dan kolaboratif lintas prodi

terbukti mampu menciptakan solusi holistik bagi

permasalahan sosial, ekonomi, dan keagamaan di

tingkat desa. Untuk keberlanjutan program,

disarankan adanya monitoring rutin pasca kegiatan,

penguatan kerjasama dengan pemerintah desa dan

lembaga terkait, serta replikasi model pengabdian ini
di desa-desa lain dengan kondisi serupa.
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